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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia tidak mampu memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya tanpa 

bekerja, karena bekerja merupakan suatu kebutuhan dan tidak hanya sekedar 

kewajiban.1 Dalam melakukan pekerjaannya, seseorang membutuhkan bantuan 

orang lain. Demikian juga dalam konteks bisnis, seberapa pun hebatnya 

kemampuan seseorang, dia tidak mungkin bisa mengembangkan bisnis atau 

usahanya tanpa bantuan dan keterlibatan orang lain dalam perjalanan usahanya, 

itulah mengapa manusia disebut sebagai makhluk sosial. Saling membutuhkan 

dalam memenuhi kebutuhan hidup inilah menjadi dasar terbentuknya kerja 

sama manusia baik antara institusional maupun personal.2 Sebagaimana firman 

Allah SWT:  

ِالْعِقَابِِ ِاللَِِّٰشَدِيْدِ  ۗ  اِنِ  ۗ  وَات  ق واِاللَِِّٰ ۗ  ِِوَلَِِْتَ عَاوَن  وْاِعَلَىِالِْْثِِِْوَالْع دْوَانِِِ  وَتَ عَاوَن  وْاِعَلَىِالْبِِِّوَالت  قْوٰى

Dan tolong menolonglah kalian semua dalam mengerjakan kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S. 

Al-Maidah [5]: 2).3 

Terjemahan ayat di atas menjadi prinsip dasar dalam peran manusia 

sebagai makhluk sosial yang memperbolehkan untuk kerja sama baik secara 

formal (organisasi) maupun nonformal hanya untuk tujuan saling tolong 

 
1 Johan Arifin, Etika Bisnis Islami, cet. ke- 1 (Semarang: Walisongo Press, 2009), 71. 
2 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 240. 
3 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur’an, 2019), 144. 
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menolong dalam mengerjakan kebajikan demi kebajikan, kebaikan demi 

kebaikan, dan kompetisi untuk meningkatkan takwa.4 

Kerja sama dalam Islam merupakan sesuatu bentuk sikap saling 

tolong menolong dengan satu sama lain selama kerja sama itu tidak dalam 

bentuk dosa dan permusuhan. Islam telah mengajarkan dan memerintahkan 

kepada seluruh umatnya untuk saling bekerja sama dan tolong-menolong 

dalam hal apapun dalam kehidupan bermasyarakat yang mempunyai nilai 

positif untuk menuju kehidupan masyarakat yang lebih baik lagi di masa yang 

akan datang.5 Maka dari itu, untuk dapat membantu usahanya mencapai 

kesuksesan sebaiknya manusia saling bekerja sama dengan satu sama lain. 

Nelayan adalah orang atau komunitas orang yang secara keseluruhan 

atau sebagian dari hidupnya tergantung dari kegiatan menangkap ikan. 

Sedangkan menurut Undang-undang Nomor 31 tahun 2004 tentang Perikanan 

sebagaimana telah diubah menjadi Undang-undang Nomor 45 Tahun 2009 

tentang Perikanan, definisi nelayan adalah orang yang mata pencahariannya 

melakukan penangkapan ikan. Sebagian besar nelayan Indonesia merupakan 

nelayan tradisional, yang mana nelayan tradisional tersebut menggunakan alat 

tangkap tradisional dengan teknologi sederhana, seperti pancing, jaring, 

dan/atau pukat, yang memiliki cara dan bentuk tersendiri dalam penggunaan 

maupun proses pengelolaannya.6  

 
4 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah..., 240. 
5 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, cet. ke- 3 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2010), 239. 
6 Agus Sudaryanto, “Praktik Bagi Hasil Perikanan di Kalangan Nelayan Pandangan Wetan, 

Rembang Jawa Tengah”, Jurnal Mimbar Hukum: Universitas Gajah Mada, Vol. 21, No. 3, 

Oktober 2009. 522. 
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Indonesia sebagai negara maritim dan kepulauan terbesar di dunia 

yang didalamnya terkandung kekayaan hayati sumberdaya ikan, yang apabila 

potensi tersebut dikelola dengan baik, seharusnya dapat mensejahterakan 

masyarakat perikanan. oleh karenanya, banyak masyarakat Indonesia 

khususnya yang tinggal di daerah pesisir menggantungkan hidupnya kepada 

hasil laut sebagai nelayan. Nelayan di Madura pada umumnya masih tergolong 

sebagai nelayan kecil dan paling tinggi sebagai Post-Peasont Fisher (Nelayan 

dengan tekhnologi yang lebih maju). Sejak era Pemerintahan Susilo Bambang 

Yudhoyono Madura masuk pada kawasan ZEE (Zona Ekonomi Eksklusif), dan 

untuk wilayah laut Madura sendiri khususnya Pesisir Selatan Madura bukan 

masuk laut lepas tapi Selat Madura, dengaln Sumber Dalyal Lalut (Ikaln) lebih 

kecil di balndingkaln lalut lepals lalinnyal. Malkal dalri itu pengelolalaln semua l 

potensi yalng berhubungaln dengaln lalut halrus terus di optimallkaln dengaln balik 

daln berkelalnjutaln.7 Nalmun alpal yalng terjaldi seballiknyal, malsyalralkalt nelalyaln 

beraldal dallalm lingkalraln kemiskinaln. Seperti hallnyal yalng terjaldi paldal Penduduk 

desal Lobuk yalng sebalgialn kecil malsih aldal paldal kaltegori miskin. Kemiskinaln 

yalng menderal sebalgialn kecil penduduk meraltal paldal semual dusun di desa l 

Lobuk. Kealdalaln malsih aldalnyal kemiskinaln di desal Lobuk tersebut sebalga li 

alkibalt rendalhnyal mutu pendidikaln. Meskipun dalri jumlalh lulusaln sekolalh daln 

pergurualn tinggi terus meningkalt, penduduk miskin malsih aldal.8 

 
7 Abd. Salim, “Pemanfaatan Pelabuhan Untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Nelayan”, 

Wacana Equiliberium : Jurnal Pemikiran & Penelitian Ekonomi, Vol. 06, No. 02. 4-5. 
8 Wawancara dengan Bapak Akh. Rifqi Ghufron Firdaus (Sekretaris Desa Lobuk) pada tanggal 4 

Agustus 2022, jam 08.55. 
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Kemiskinaln yalng terjaldi alkibalt rendalhnyal mutu pendidikaln buka ln 

saltu-saltunyal yalng halrus dipermalsallalhkaln dallalm permalsallalhaln kemiskinaln 

nelalyaln. A ldal beberalpal falktor yalng menyebalbkaln kemiskinaln nelalyaln, yalitu 

falktor internall aldallalh falktor-falktor yalng berkalitaln kondisi internall sumberdalya l 

malnusial nelalyaln daln alktivitals kerjal merekal. Falktor-falktor internall mencalkup 

malsallalh alntalral lalin:  

a. keterbaltalsaln kuallitals sumber dalyal malnusial nelalyaln  

b. keterbaltalsaln kemalmpualn modall usalhal daln teknologi penalngkalpaln 

c. hubungaln kerjal (pemilik kalpall-nelalyaln buruh) dallalm orgalnisalsi 

penalngkalpaln ikaln yalng dialnggalp kuralng menguntungkaln nelalyaln 

buruh 

d. ketergalntungaln yalng tinggi terhaldalp okupalsi melalut.  

Sedalngkaln falktor eksternall aldallalh kondisi allalm daln fluktualsi musim 

yalng tidalk mungkin nelalyaln melalut sepalnjalng talhun.9 

Berdalsalrkaln falktor internall malupun eksternall tersebut dijelalskaln 

balhwal untuk memalnfalaltkaln sumberdalyal ikaln malsyalralkalt pesisir menjallin 

kerjal salmal dallalm hall penalngkalpaln ikaln. Malsyalralkalt pesisir dalpalt didefinisikaln 

sebalgali sekelompok malnusial yalng hidup secalral bersalmal mengalndallkaln halsil 

perekonomialn dalri wilalyalh lalut, salling berinteralksi sertal salling membutuhkaln 

untuk mencalpali sebualh tujualn yalng salmal. Seperti hall nyal kerjal salmal yalng 

dilalkukaln pemilik kalpall dengaln nelalyaln di desal Lobuk. Desal Lobuk 

 
9 Etty Eidman, Akhmad Solihin, “Aspek Hukum Sistem Bagi Hasil Perikanan Dalam Rangka 

Menciptakan Keadilan”, dalam http://akhmad_solihin.staff.ipb.ac.id/2011/02/16/aspek-hukum-

sistem-bagi-hasil-perikanan-dalam-rangka-menciptakan-keadilan/ , diakses tanggal 29 November 

2021. 

http://akhmad_solihin.staff.ipb.ac.id/2011/02/16/aspek-hukum-sistem-bagi-hasil-perikanan-dalam-rangka-menciptakan-keadilan/
http://akhmad_solihin.staff.ipb.ac.id/2011/02/16/aspek-hukum-sistem-bagi-hasil-perikanan-dalam-rangka-menciptakan-keadilan/
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merupalkaln sallalh saltu desal yalng terletalk di wilalyalh pesisir, malkal tidalk dalpalt 

dipungkiri jikal kerjal salmal yalng sering dijallalnkaln oleh malsyalralkalt desal Lobuk 

aldallalh di bidalng perikalnaln. A llalsaln yalng mendalsalri terjaldinyal kerjal salmal balgi 

halsil ini aldallalh minimnyal modall yalng dimiliki nelalyaln daln ketidalkmalmpualn 

pemilik kalpall untuk mengembalngkaln modallnyal. 

Dallalm melalkukaln penalngkalpaln ikaln, pemilik kalpall mengaldalkaln 

perjalnjialn kepaldal nelalyaln mengenali pembalgialn halsil lalut. Sedalngkaln untuk 

perjalnjialn balgi halsil perikalnaln, palral nelalyaln salngalt tergalntung paldal pemilik 

kalpall. Daln dallalm pralktiknyal, penalngkalpaln ikaln yalng dilalkukaln oleh nelalyaln 

pertalmal kalli halrus dijuall dalhulu ke tempalt pelelalngaln ikaln altalu palsalr ika ln 

setempalt, kemudialn halsil penjuallaln tersebut dibalgi alntalral pemilik kalpall daln 

nelalyaln. 

Perjalnjialn yalng dimalksud di sini aldallalh perjalnjialn kerjal salmal dallalm 

bentuk balgi halsil, yalitu kerjal salmal dallalm berusalhal untuk mendalpaltkaln 

keuntungaln. Sallalh saltu alkald kerjal salmal yalng terjaldi dallalm malsyalralkalt aldallalh 

kerjal salmal Mudhalralbalh.10 Menurut palral Fuqalhal’, Mudhalralbalh iallalh alkald 

alntalral dual pihalk (oralng) salling menalnggung, sallalh saltu pihalk menyeralhkaln 

halrtalnyal kepaldal pihalk lalin untuk diperdalgalngkaln dengaln balgialn yalng telalh 

ditentukaln dalri keuntungaln, seperti setengalh altalu sepertigal dengaln syalralt-

syalralt yalng telalh ditentukaln. Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwa l 

Mudhalralbalh iallalh alkald alntalral pemilik modall (halrtal) dengaln pengelolal modall 

 
10 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 23. 
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tersebut dengaln syalralt balhwal keuntungaln diperoleh kedual belalh pihalk sesua li 

dengaln jumlalh kesepalkaltaln.11 

Selalmal ini perjalnjialn balgi halsil yalng dilalkukaln alntalral pemilik kalpall 

dengaln nelalyaln di Desal Lobuk Kecalmaltaln Bluto Kalbupalten Sumenep, 

didalsalrkaln altals kesepalkaltaln lisaln yalng telalh terjaldi sejalk dalhulu daln turun 

temurun. Perjalnjialn kerjal salmal alntalral nelalyaln daln pemilik kalpall ini berjallaln 

dallalm saltu musim (kuralng lebih selalmal 1 minggu hinggal 2 minggu lalmalnyal). 

Modall yalng berupal bialyal operalsionall selalmal melalut seperti balhaln balkalr, 

balhaln malkalnaln selalmal melalut, daln sebalgalinyal beralsall dalri pemilik kalpall. 

Sedalngkaln nelalyaln memberikaln kontribusi berupal tenalgal, keteralmpilaln, daln 

kedisiplinaln dallalm kegialtaln kerjal salmal ini. Pembalgialn halsil yalng didalpalt 

setelalh melalut kepaldal palral pihalk, salngalt bervalrialsi tergalntung falktor kebialsalaln 

malsyalralkalt setempalt daln bergalntung pulal paldal kesepalkaltaln palral pihalk. 

Kesepalkaltaln tersebut menimbulkaln hubungaln hukum alntalral pemilik kalpall 

dengaln nelalyaln daln dallalm hubungaln tersebut, setialp pihalk mempunyali halk 

daln kewaljibaln secalral timball ballik.12 

Balgi halsil keuntungaln yalng diteralpkaln oleh pemilik kalpall terhaldalp 

halsil melalut berbedal-bedal tergalntung kesepalkaltaln alntalral kedual belalh pihalk 

setelalh halsil penjuallaln dipotong 20% untuk bialyal operalsionall. Kalrenal dalla lm 

saltu kalpall terdalpalt 6-8 oralng nelalyaln, balgialn merekal alkaln dibalgi sesuali 

kesepalkaltaln daln jumlalh nelalyaln yalng bekerjal paldal kalpall tersebut. Sedalngkaln 

 
11 Zaenuddin A. Naufal, Fiqih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), 141. 
12 Beni Ahmad Saebani, Encup Supriatna, Antropologi Hukum, (Bandung : Pusataka Setia, 2012), 

199. 
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alpalbilal mengallalmi kerugialn, halnyal ditalnggung oleh nelalyaln yalng kemudialn 

alkaln menjaldi hutalng untuk dilunalsi ketikal memperoleh keuntungaln paldal salalt 

melalut berikutnyal. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut peneliti tertalrik untuk melalkukaln 

penelitialn tentalng balgalimalnal sistem balgi halsil tersebut menurut perspektif 

fiqih mualmallalh. Malkal untuk mengetalhui hall tersebut perlulalh dilalkukaln 

sebualh kaljialn daln penelitialn yalng mendallalm mengenali kerjal salmal daln balgi 

halsil tersebut. Oleh kalrenal itu peneliti bermalksud untuk meneliti permalsallalhaln 

ini dengaln judul “Sistem Balgi Halsil A lntalral Pemilk Kalpall Daln Nelalyaln 

Perspektif Fiqih Mualmallalh Di Desal Lobuk Bluto Sumenep”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Balgalimalnal sistem balgi halsil alntalral pemilik kalpall dengaln nelalyaln di  Desa l 

Lobuk Bluto Sumenep?  

2. Balgalimalnal sistem balgi halsil alntalral pemilik kalpall dengaln nelalya ln 

perspektif fiqih mualmallalh di Desal Lobuk Bluto Sumenep ? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetalhui sistem balgi halsil alntalral pemilik kalpall daln nelalya ln 

di Desal Lobuk Bluto Sumenep.  

b. Untuk mengetalhui sistem balgi halsil alntalral pemilik kalpall dengaln 

nelalyaln perspektif fiqih mualmallalh yalng dilalkukaln di Desal Lobuk 

Bluto Sumenep. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln malnfalalt balgi dunia l 

pendidikaln khususnyal prodi Hukum Bisnis Syalrialh, dengaln aldalnya l 

penelitialn ini dalpalt menalmbalh walwalsaln pengetalhualn di dallalm 

memalhalmi tentalng perjalnjialn kerjal salmal daln pelalksalnalaln balgi halsil. 

b. Sebalgali malsukaln balgi malsyalralkalt khususnyal pemilik kalpall daln palra l 

nelalyaln, yalng malnal halsil alnallisis penelitialn ini dihalralpkaln malmpu 

menalmbalh pengetalhualn tentalng pralktik kerjal salmal daln sistem balgi 

halsil yalng berlalku daln meneralpkaln konsep kerjal salmal daln sistem balgi 

halsil yalng sesuali dengaln nilali-nilali dallalm fiqih mualmallalh. 

c. Untuk malhalsiswal daln malhalsiswi khususnyal prodi hukum bisnis 

syalrialh dihalralpkaln dengaln aldalnyal penelitialn ini dalpalt menjaldi 

referensi di dallalm memalhalmi tentalng perjalnjialn kerjal salmal da ln 

pelalksalnalaln balgi halsil. 

d. Balgi penulis dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt menalmbalh walwalsaln 

pengetalhualn daln pengembalngaln pikiraln yalng berupal galgalsaln altalu 

pendalpalt yalng diturunkaln melallui lalporaln penelitialn ini. 

D. Kajian Pustaka 

Berdalsalrkaln kaljialn yalng telalh penulis lalkukaln terhaldalp kepustalaln, 

malkal penulis bisal membalndingkaln penilitialn ini dengaln penelitialn sebelunya l 

seperti: 

1. Skripsi Slalmet Prihaltin “Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Sistem Kerja l 

Salmal Alntalral Nelalyaln Daln Pemilik Kalpall (Studi Malsyalralkalt Nelalya ln 
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Kalbupalten Talkallalr)”.13 Pembalhalsaln Skripsi ini mengalcu paldal kerjal salma l 

alntalral nelalyaln daln pemilik kalpall di Kalbupalten Talkallalr dengaln 

menggunalkaln tinjalualn hukum Islalm. Sedalngkaln penelitialn ini lebih fokus 

paldal sistem balgi halsil alntalral nelalyaln daln pemilik kalpall di Desal Lobuk 

Kecalmaltaln Bluto Kalbupalten Sumenep dengaln menggunalkaln tinjalualn Fiqih 

Mualmallalh. 

2. Skripsi Nur A lsmal “Sistem Balgi Halsil Nelalyaln Daln Pemilik Balgalng Di 

Kalbupalten Polewalli Malndalr Perspektif Hukum Ekonomi Islalm”.14 

Penelitialn ini menjelalskaln balhwalsalnyal bentuk alkald yalng dilalkuka ln 

nelalyaln daln pemilik balgalng aldallalh perjalnjialn dengaln lisaln sesuali denga ln 

aldalt turun temurun merekal. Setelalh itu nelalyaln daln pemilik balgalng kumpul 

bersalmal paldal salalt kesepalkaltaln alkaln dibualt, dimalnal pemilik balgalng 

menjelalskaln balgalimalnal isi perjalnjialn kepaldal nelalyaln seperti modall, walktu 

pergi melalut, daln lalinnyal. Syalralt-syalralt sistem balgi halsil paldal pemilik 

balgalng di kalbupalten Polewalli Malndalr yalkni aldalnyal dual pihalk yalng terlibalt 

yalkni nelalyaln daln pemilik balgalng. Syalralt modall yalng seluruhnyal yalitu 

dalri pemilik modall sesuali dengaln konsep Mudhalralbalh. Syalralt keuntungaln 

dibalgi menurut kesepalkaltaln nelalyaln daln pemilik balgalng sementalra l 

kerugialn paldal sebalgialn alturaln yalng ditetalpkaln oleh pemilik balgalng tida lk 

sesuali dengaln hukum ekonomi Islalm kalrenal merugikaln sallalh saltu pihalk.    

Berdalsalrkaln halsil penelitialn dialtals, dalpalt dijelalskaln balhwal penelitialn 

 
13 Slamet Prihatin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Kerja Sama Antara Nelayan Dan 

Pemilik Kapal (Studi Masyarakat Nelayan Kabupaten Takalar), (Skripsi Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2020). 
14 Nur Asma, Sistem Bagi Hasil Nelayan Dan Pemilik Bagang Di Kabupaten Polewali Mandar 

Perspektif Hukum Ekonomi Islam, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2020). 
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tersebut mempunyali persalmalaln dengaln penelitialn yalng alkaln diteliti yalitu 

membalhals mengenali balgi halsil, nalmun yalng membedalkaln kedualnyal yalitu 

terletalk paldal tinjalualn yalng dialmbil, sebalgalimalnal penelitialn tersebut 

menggunalkaln perspektif hukum ekonomi Islalm, sedalngkaln penelitialn yalng 

alkaln diteliti oleh peneliti menggunalkaln tinjalualn Fiqih Mualmallalh.  

3. Skripsi Ekal Lupital Salri “Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Sistem Kerja l 

Salmal Alntalral Nelalyaln Daln Pemilik Kalpall Di Pelalbuhaln Talmperaln 

Kalbupalten Palcitaln”.15 Pembalhalsaln Skripsi ini fokus paldal tinjalualn hukum 

Islalm terhaldalp balgi halsil dallalm kerjal salmal alntalral nelalyaln dengaln pemilik 

kalpall daln pembebalnaln risiko kerugialn usalhal dallalm kerjal salmal alntalra l 

nelalyaln daln pemilik kalpall di Pelalbuhaln Talmperaln Kalbupalten Palcitaln. 

Perbedalalnnyal dengaln penelitialn yalng dialmbil dalri penulis aldallalh penulis 

meneliti mengenali sistem balgi halsil daln pelalksalnalaln sistem balgi halsil 

menggunalkaln tinjalualn Fiqih Mualmallalh alntalral pemilik kalpall dengaln 

nelalyaln yalng dilalkukaln di Desal Lobuk Kecalmaltaln Bluto Kalbupalten 

Sumenep. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudalhkaln pembalcal dallalm pembalhalsaln skripsi ini, berikut 

ini peneliti palpalrkaln secalral galris besalr sistemaltikal pembalhalsaln skripsi sebalgali 

berikut:  

BAB I (Pendahuluan): berisi laltalr belalkalng, rumusaln malsallalh, 

tujualn daln kegunalaln penelitialn, kaljialn pustalkal, daln sistemaltikal pembalhalsaln.  

 
15 Eka Lupita Sari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Kerja Sama Antara Nelayan Dan 

Pemilik Kapal Di Pelabuhan Tamperan Kabupaten Pacitan, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, 2018). 
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BAB II (Landasan Teori): berisi tentalng teori-teori yalng berkalitaln 

dengaln topik pembalhalsaln yalitu mengenali alkald Mudhalralbalh yalng diteralpkaln 

dallalm sistem balgi halsil alntalral nelalyaln daln pemilik kalpall di Desal Lobuk Bluto 

Sumenep. 

BAB III (Metode Penelitian): berisi tentalng metode yalng alkaln 

digunalkaln dallalm penelitialn, yalng meliputi jenis penelitialn, sifalt penelitialn, 

pendekaltaln penelitialn, sumber daltal, metode pengumpulaln daltal daln metode 

alnallisis daltal.  

BAB IV (Hasil Penelitian): berisi tentalng halsil penelitialn daln 

alnallisis dalri sebualh penelitialn, yalitu mengenali sistem balgi halsil alntalral nelalyaln 

dengaln pemilik kalpall perspektif fiqih mualmallalh yalng di Desal Lobuk Bluto 

Sumenep. 

BAB V (Penutup): berisi kesimpulaln mengenali alpal yalng telalh 

didalpaltkaln paldal salalt penelitialn daln salraln-salraln dalri penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 


